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“TINJAUAN YURIDIS PASAL 296 DAN 506 KUHP TERHADAP  

PELAKU PROSTITUSI ONLINE” 

ABSTRAKSI 

Prostitusi adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang yang tujuannya adalah untuk memperdagangkan seseorang atau beberapa 

orang untuk mendapatkan keuntungan. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 

tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana menjadi jawaban atas persoalan 

prostitusi yang terjadi. Namun, dengan pesatnya perkembangan teknologi 

memungkinkan variasi prostitusi dilakukan dengan cara yang lebih mudah dan 

gampang yakni melalui media secara online. Keberadaan pasal dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ini 

kemudian dirasakan tidak lagi memiliki relevansi dengan berbagai kejahatan 

prostitusi yang semakin modern saat ini. Penekanan dibuatnya pasal 296 jo. Pasal 

506 KUHP adalah menghukum mereka yang menjadi 

mucikari/germo/calo/penyedia jasa, dan kedudukan wanita pekerja seks komersil 

sebagai korban. Tetapi, dengan perkembangan prostitusi modern memberikan 

akses yang luas bahkan tidak hanya kepada mucikari/germo/calo/penyedia jasa 

sebagai pelaku, wanita pekerja seks komersil juga adalah bagian dari pelaku 

apabila menjual dirinya sendiri atas kemauan dan bukan paksaan dari orang lain. 

Atas dasar itulah kemudian dibentuk peraturan perundang-undangan yang lebih 

khusus mengenai prostitusi online ini. Hasil dari penelitian ini adalah 

menguraikan rumusan pasal 296 dan 506 KUHP dan dikaitkan dengan peraturan 

perundang-undangan dibawahnya yang lebih khusus dan kemudian menguraikan 

hambatan yang terjadi dalam penegakan hukum prostitusi online serta upaya yang 

dilakukan dalam memberantas tindak pidana prostitusi online 

Kata Kunci : Prostitusi Online.  


